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Abstrak

Banyak tanaman obat bermanfaat bagian dunia kesehatan yang belum teruji secara 
ilmiah. Salah satu tanaman tersebut adalah tanaman daun sirih ( Piper bettle ) yang 
memiliki daya antibakteri. Oleh karenanya, peneliti memilih judul M Efektifitas 
Antibakteri Infusum Daun Sirih Terhadap Streptococcus mutans Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui efektifitas antibakteri yang terdapat di dalam infusum 
daun sirih terhadap bakteri Streptococcus mutans. Bahan yang digunakan adalah 
infusum daun sirih dengan konsentrasi 2,5 %, 3,5 %, 9,5 %, 16,5 %, 22,5 % dengan 
kontrol Ampisilin dan akuades. Sampel biakkan Streptococcus mutans sebanyak 32 
buah yang dibagi ke dalam 8 kelompok. Metode yang digunakan yaitu infusum daun 
sirih disterilisasi menggunakan milipore yang selanjutnya diteteskan pada kertas 
saring yang diletakkan pada biakkan Streptococcus mutans dalam agar darah dan 
diinkubasi selama 24 jam. Data yang ada dianalisis dengan statistik parametric Uji 
One Way ANOVA yang dilanjutkan Uji Post Hoc (p<0,05). Hasil yang diperoleh 
menunjukkan zona inhibisi bewama bening di sekitar kertas saring yang diukur 
menggunakan jangka sorong. Kesimpulannya yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
yaitu konsentrasi infusum daun sirih yang tinggi mempunyai efek antibakteri yang 
lebih besar dibandingkan dengan infusum daun sirih yang lebih rendah.

Kata kunci: Infusum Daun Sirih, Streptococcus mutans
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Abstract

The medicine plants are beneficial for medicine world that has not been scientifically 
researched. One of those medicine plant is Piper Bettle L. that has antibacterial 
effect. Therefore, the reseacrcher choose the title “ The Antibacterial Effectivity Piper 
Betltle L. Infusum to Streptococcus mutans “ The research was conducted to assess 
the antibacterial efficacy of Piper bettle L. infusum to Streptococcus mutans. The 
material used Piper bettle L. inftisum with concentration of 2,5 %, 3,5 %, 9,5 %, 16,5 
%, 19.5 %, 22,5 %, Ampicilin and Aquades as the control. The sample of 
Streptococcus mutans as much as 32 culture which was divided in to 8 groups. The 
method used sterile Piper bettle L. infusum which dropped to filter paper was placed 
on Streptococcus mutans culture and incubized for 24 hours. The data was analyzed 
using statistical parametric One Way ANOVA Test which was continued using Pos t 
Hoc Test (p<0,05 ). The results showed that a transparant inhibition zone in the 
surrounding area of filter paper which was measured use caliper. It could be 
concluded of this research are the higher concentration of Piper betle L. infusum have 
bigger antibacterial effect than lower concentration.

Key words : Piper bettle L., Streptococcus mutans
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Daun sirih telah digunakan sejak lama oleh masyarakat Indonesia sebagai 

salah satu tanaman obat tradisional yang dipercaya dapat mengobati berbagai

penyakit. Beberapa penyakit yang dapat diobati dengan penggunaan daun sirih adalah 

penyakit batuk, bau badan, demam, difteri, disentri, keputihan, sariawan, sakit gigi, 

sakit tenggorokkan, borok, obat gatal, mengurangi asi, mimisan, napas atau mulut 

bau, reumatik, radang mulut, sakit mata, eksim, menghilangkan jerawat, pendarahan 

gusi, bronchitis, batuk, asma, sakit jantung, sifilis, alergi, demam berdarah, asma 

diare, bisul, sakit mata.6

Pemanfaatan daun sirih sebagai salah satu tanaman obat merupakan sesuatu

yang tidak perlu diragukan lagi. Hal ini karena telah banyak penelitian yang 

menemukan berbagai kandungan zat kimia yang terdapat di dalam tanaman daun 

sirih. Kandungan zat kimia tersebut antara lain kavikol, eugenol, estragol, 

monoterpena, seskuiterpena, tanin, minyak terbang ( betelfenol), pati, diatase, gula, 

zat samak dan lain lain.25

Salah satu pemanfaatan daun sirih di bidang kedokteran gigi adalah sebagai 

obat kumur. Penggunaan daun sirih sebagai obat kumur sangat berkaitan dengan 

kandungan zat kimia di dalamnya yang memiliki sifat antibakteri dan antiplak.

1
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Di dalam rongga mulut manusia terutama pada gigi geligi dalam keadaan 

normal dapat terbentuk pelikel yang bersifat fisiologis berasal dari aliran air ludah. 

Pada awal pembentukkannya pelikel tidak bewama, translusen, halus dan bebas dari 

flora normal ada terdapat di dalam rongga mulut. Dalam waktu beberapa menit 

deposit pelikel akan terpopulasi dengan flora normal rongga mulut dan 

menyelubungi glikoprotein saliva sehingga terbentuk plak yang hanya dapat 

dihilangkan dengan tindakan mekanis.

Salah satu bakteri dapat melekat pada pelikel yang telah dijelaskan adalah 

Streptococcus mutans yang merupakan bakteri gram positif, bersifat nonmotil dan 

anaerob fakultatif serta memiliki bentuk kokus, bulat atau bulat telur dan tersusun 

dalam bentuk rantai. Bakteri ini dapat tumbuh secara optimal pada suhu sekitar
o

18 - 40 C, biasanya ditemukan pada rongga mulut manusia yang luka dan menjadi 

bakteri yang paling kondusif menyebabkan karies untuk email gigi.9

Streptococcus mutans merupakan bakteri utama yang menyebabkan teijadinya 

proses karies pada gigi geligi.10 Pada keadaan tertentu dapat menyebabkan teijadinya 

kelainan pada jaringan periodontal yang sifatnya tidak langsung. Hal ini karena 

kelainan pada jaringan periodontal yang disebabkan oleh Streptococcus mutans yang 

bermetabolisme memanfaatkan substrat glukosa setelah melalui mekanisme 

perlekatannya di dalam plak .18
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Di dalam plak yang mempunyai nilai pH 4,0 atau lebih rendah maka bakteri 

mempunyai kemampuan untuk melakukan proses glikolisis yang dapat menghasilkan 

produk sampingan berupa asam dan enzim yang dapat menimbulkan suatu proses 

peradangan atau kelainan yang lain pada jaringan periodontal yang sehat.14

Berbagai kelainan yang dapat terjadi terhadap keadaan jaringan lunak seperti 

gingiva maupun jaringan keras seperti gigi geligi yang terdapat di dalam rongga 

mulut. Gingiva yang mengalami proses peradangan dapat menyebabkan rasa sakit 

ataupun mengalami perdarahan yang bersifat spontan, sedangkan pada gigi geligi 

dapat terjadi kegoyangan yang akan sangat mempengaruhi fungsi dari gigi geligi 

tersebut pada saat berada di dalam rongga mulut. Oleh karena berbagai kelainan 

yang dapat ditimbulkan Streptococcus mutans pada kesehatan rongga mulut maka 

sebaiknya kita berpegang pada prinsip yaitu “Mencegah Lebih Baik Daripada 

Mengobati"

Proses pencegahan timbulnya peradangan pada jaringan periodontal dapat 

dilakukan dengan tindakan kumur - kumur menggunakan bahan antiseptik mulut 

untuk mengurangi jumlah bakteri patogen. Namun penggunaan antiseptik mulut 

dalam jangka waktu lama dapat memberikan efek perubahan warna gingiva dan 

gangguan homeostasis flora normal di dalam rongga mulut.10 Berbagai efek samping 

dalam penggunaan obat kumur harus dihindari dengan cara pemakaian yang tepat 

serta menjadi pertimbangan dalam pemanfaatan bahan yang bersifat alami.
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Penggunaan tanaman obat tradisional seperti daun sirih merupakan alternatif 

yang lebih baik sebagai tindakan pencegahan terjadinya kelainan pada jaringan 

periodontal akibat bakteri patogen di dalam rongga mulut.

Dengan uraian latar belakang tersebut di atas, maka peneliti memilih karya 

tulis ilmiah ini dengan judul Efektifitas antibakteri infusum daun sirih terhadap 

Streptococcus mutans.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan suatu

masalah yaitu : Berapa besar efek antibakteri infusum daun sirih berpengaruh

terhadap Streptococcus mutans ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

Tujuan umum:

1. Mengetahui adanya efek antibakteri yang terdapat di dalam infusum daun 

sirih.

2. Memanfaatkan efek antibakteri infusum daun sirih bagi dunia kedokteran



5

Tujuan khusus:

1. Mengetahui efek antibakteri zat - zat kimia yang terkandung di dalam daun 

sirih terhadap Streptococcus mutans .

2. Meneliti konsentrasi infusum daun sirih yang paling efektif terhadap

Streptococcus mutans.

1. 4. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi

khususnya periodonsi.

2. Sebagai masukan bagi mahasiswa maupun pengajar yang

membutuhkan informasi mengenai pemanfaatan tanaman daun sirih

bagi dunia kedokteran gigi.

3. Sebagai masukan bagi masyarakat untuk memanfaatkan tanaman daun 

sirih dalam mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut.

4. Sebagai acuan bagi pihak lain yang ingin mengadakan penelitian 

lanjut terhadap konsentrasi yang tepat dari efek antibakteri infusum 

daun sirih.
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